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Alhamdulillahi wa syukrulillah,  
Penuntun praktikum ini akhirnya dapat diselesaikan setelah berbilang minggu 
dari pertemuan kuliah pertama. Penuntun praktikum Keanekaragaman Hayati dan 
Plasma Nutfah dihadirkan dengan harapan menjadi panduan bagi mahasiswa program 
sarjana yang mengambil matakuliah yang sebenarnya menggabungkan antara materi 
Keanekaragaman Hayati dan Pelestarian Plasma Nutfah. Penuntun ini juga menjawab 
tantangan akan kebutuhan proses pembelajaran yang utuh dan ideal dengan konsep 
pertanian berkelanjutan.    
Penuntun praktikum Keanekaragaman Hayati dan Plasma Nutfah terdiri atas 
delapan topik praktikum yang membahas komponen keanekaragaman hayati, 
penilaian variabilitas, eksplorasi dan koleksi, analisis klaster, konservasi serta 
pembuatan herbarium. Perhitungan analisis statistika detil tidak ditampilkan dalam 
penuntun ini dengan harapan menjadi pemicu bagi mahasiswa/praktikan untuk  dapat 
mempelajari materi dengan sungguh-sungguh. Ucapan terima kasih yang tulus penulis 
sampaikan kepada bapak Dr. Hasmiandy Hamid, teman diskusi dan berbagi ilmu 
selama lima tahun terakhir. Sadar akan keterbatasan yang dimiliki, masukan dan saran 
guna perbaikan penuntun ini di kemudian hari akan sangat diharapkan. Semoga 
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I.  KEANEKARAGAMAN EKOSISTEM 
 
Pendahuluan  
Kekayaan hayati tidaklah tersebar merata di dunia karena masing-masing daerah 
atau geografis di dunia memiliki perbedaan iklim, kondisi tanah dan perbedaan 
lingkungan lainnya. Indonesia bersama dengan 11 negara lainnya yaitu Brazil, Peru, 
Ekuador, Malaysia, Columbia, Meksiko, India, Zaire, Madagaskar, China dan Australia 
merupakan megadiversity karena menjadi negara-negara penyumbang 70% kekayaan 
hayati vertebrata dan tumbuh-tumbuhan di dunia. Jika diperhatikan, umumnya negara-
negara dengan kekayaan hayati terbesar merupakan negara-negara yang terletak di 
daerah tropis. 
Keanekaragaman hayati atau biodiversity merupakan semua kehidupan baik 
tumbuhan, hewan, jamur, mikroorganisme beserta berbagai material genetik yang 
dikandungnya maupun keanekaragaman sistem ekologi dimana mereka hidup. 
Keanekaragaman hayati dapat dikelompokkan atas keanekaragaman hayati pada 
tingkat genetik atau tingkat gen, keanekaragaman hayati tingkat species atau jenis, 
dan keanekaragaman hayati tingkat ekosistem. 
Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang terbentuk dari  hubungan timbal 
balik dan tidak terpisahkan antara komunitas suatu makhluk hidup dengan 
lingkungannya. Interaksi yang terjadi antar makhluk hidup dan antar makhluk hidup 
dengan lingkungannya ini sangat kompleks namun serasi, serta menjadi dasar bagi 
aliran energi dan siklus nutrisi (www.wikipedia.com). Ekosistem merupakan dasar dan 
penentu bagi biosfer dan menentukan keberadaan dari keseluruhan sistem di atas 
bumi.  
Ukuran dari suatu ekosistem bervariasi, namun spesifik dan mencakup daerah  
tertentu. Ekosistem bisa besar sekali dengan ratusan hewan dan tumbuhan yang 
semuanya hidup dalam keserasian, namun juga bisa kecil seperti halnya di dalam botol 
kultur invitro. Ekosistem bisa kompleks namun juga bisa sederhana seperti halnya di 
kutub utara atau kutub selatan ketika hanya terdapat beberapa jenis makhluk hidup 
saja yang bisa hidup dalam kondisi temperatur beku dan kondisi kehidupan yang keras 
(www.conserve-energy-future.com). Oleh karena itu ekosistem tidak ditentukan oleh 
ukuran, namun ditentukan oleh struktur atau komponennya. 
Struktur dari suatu ekosistem harus terdiri dari komponen produsen, konsumen, 
dekomposer dan komponen tak hidup seperti air, intensitas cahaya, matahari, suhu, 
kelembaban dan sebagainya. Produsen yang berupa tumbuhan dapat memanen 
energi dari matahari melalui proses fotosintesis. Energi yang dihasilkan kemudian 
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mengalir melalui rantai makanan hingga sampai kepada konsumen. Dekomposer yang 
berada pada level rantai makanan paling rendah selanjutnya memanfaatkan energi 
sekaligus merombak bahan organik menjadi senyawa-senyawa organik. 
Terdapat berbagai tipe ekosistem di muka bumi, yaitu (1) ekosistem air tawar, (2) 
ekosistem terestrial, dan (3) ekosistem lautan (www.conserve-energy-future.com). Ini 
semua adalah tipe ekosistem yang umum dan mudah dibedakan. Namun pada 
dasarnya tipe ekosistem sangat banyak dan beragam. Sebagai contoh adalah pada 
sistem pertanian organik dengan sistem pertanian konvensional yang menerapkan 
pemberian pestisida berlebihan, menghasilkan dua ekosistem yang berbeda. Jumlah 
spesies dan jumlah individu serangga pengunjung bunga yang berperan sebagai 
polinator lebih tinggi pada ekosistem pertanian organik dibandingkan pada ekosistem 
pertanian konvensional (Hamid dan Dewi, 2012).  
  
Tujuan praktikum  
1. Mengenal berbagai ekosistem yang ada di hutan dan Kebun Percobaan 
Fakultas Pertanian Unand 
2. Mempelajari komponen-komponen pembentuk ekosistem yang ditemui di hutan 
dan Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Unand 
 
Bahan dan Alat  
 Berbagai ekosistem : hutan, sungai, kebun, semak belukar,  
 Meteran, tali plastik, pancang, kompas, termometer, altimeter, data curah hujan 
dan suhu harian  
 
Pelaksanaan  
1. Buatlah satu petak contoh berukuran 5 x 5 meter pada dua ekosistem masing-
masing meliputi ekosistem alami dan ekosistem buatan yang ditentukan oleh 
asisten 
2. Untuk memudahkan penghitungan, bagi petakan atas petakan kecil (sub petak) 
berukuran 1 x 1 m 
3. Lakukan inventarisasi dan identifikasi semua sepecies (jenis) dan jumlah 
komponen biotik (tumbuhan dan hewan) pada setiap sub petak. Kemudian 
gabungkan data semua sub petak dengan melakukan pencacahan (tally) 
sebagaimana pada Tabel 1 dan 2. Lakukan juga  pengukuran terhadap 
komponen abiotik pada kedua ekosistem sebagaimana Tabel 3.  
4. Tentukan struktur atau komponen ekosistem berdasarkan Tabel 2 
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